BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dengan judul “Kemampuan Berpikir Matematis dalam
Menyelesaikan Masalah Teorema Pythagoras ditinjau dari Pemahaman
Konsep Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah” merupakan penelitian yang
dilakukan peneliti guna mengetahui kemampuan berpikir matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya pada materi teorema
pythagoras berdasarkan pemahaman konsep siswa kelas VIII MTs Darul
Hikmah terkait materi teorema pythagoras dilihat dari pemahaman konsep
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini dilakukan dengan tiga
tahap, yaitu tahap pertama pemberian tes tertulis guna mengetahui
pemahaman konsep matematika siswa, tahap kedua pemberian tes tertulis
guna mengetahui kemampuan berpikir matematis, sedangkan tahap ketiga
pelaksanaan wawancara kepada subjek penelitian.

Proses pelaksanaan penelitian diawali dengan menyerahkan surat
pengantar dari kampus beserta proposal penelitian ke sekolah pada hari
Kamis, tanggal 23 Januari 2020, pihak sekolah meminta peneliti untuk
menemui kepala sekolah di lain hari. Hari Senin tanggal 27 Januari 2020 pada
pukul 08.00 WIB peneliti menemui kepala sekolah guna meminta izin
penelitian, selanjutnya pada tanggal 28 Januari 2020 peneliti datang kembali
ke sekolah guna menemui kepala sekolah untuk menanyakan terkait perizinan
penelitian. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah, peneliti diminta
untuk menemui guru yang mengajar matematika kelas VIII D. Peneliti
berdiskusi dengan guru matematika, meminta saran dan masukan terkait
penelitian yang akan dilakukan, serta menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian. Peneliti juga menyerahkan instrumen penelitian kepada guru untuk

mendapatkan validasi.
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Berdasarkan kesepakatan peneliti dengan guru matematika, tes yang
pertama dilaksanakan hari Selasa, tanggal 4 Februari 2020 pada jam pelajaran
ke 3-4 atau pukul 09.00-10.30 WIB. Tes diikuti oleh 30 siswa, karena ada 2
siswa yang berhalangan untuk masuk sekolah. Tes yang diberikan sebanyak
dua item soal uraian yang masing-masing soal memuat indikator pemahaman
konsep maematika. Siswa diberikan waktu 60 menit untuk mengerjakan soal.

Tes kedua dilaksanakan keesokan harinya pada tanggal 5 Februari
2020, jam ke 3-4 atau pukul 09.00-10.30 WIB, yang diikuti oleh 29 siswa
karena ada 3 siswa yang berhalangan masuk sekolah. Tes yang diberikan
berupa soal uraian sebanyak dua item soal yang masing-masing memuat
indikator kemampuan berpikir matematis. Siswa juga diberikan waktu 60
menit untuk mengerjakan soal yang diberikan. Peneliti memberikan
penjelasan kepada siswa mengenai prosedur pengerjaan tes agar siswa
mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan tidak ada yang menyontek
pekerjaan temannya.

Menjelang berakhirnya tes, peneliti memberitahukan kepada siswa
bahwa beberapa siswa yang sudah ditentukan diminta bantuan untuk
melakukan wawancara terkait tes yang telah dikerjakan. Wawancara
dilaksanakan di luar kegiatan belajar mengajar. Peneliti menetapkan pada hari
Jumat tanggal 14 Februari 2020, karena setiap hari Jumat MTs Darul Hikmah
libur atau tidak ada kegiatan belajar mengajar. Peneliti melaksanakan
wawancara setelah semua siswa selesai melakukan aktifitas-aktifitas mereka
di asrama yaitu pukul 09.00-11.30 WIB di halaman Rusunawa atau asrama
putri.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan data dari
nilai tes pemahaman konsep matematika terkait materi teorema pythagoras
yang telah dilakukan di awal penelitian, selanjutnya siswa dikelompokkan ke
dalam tiga kategori, yaitu kelompok pemahaman konsep matematika tinggi,
sedang, dan rendah. Siswa yang dipilih yaitu 2 siswa yang dengan

pemahaman konsep matematika tinggi, 2 siswa dengan pemahaman konsep
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matematika sedang, dan 2 siswa dengan pemahaman konsep matematika
rendah.

Peneliti melakukan pengkodean kepada setiap subjek untuk
mempermudah analisa data dan agar menjaga privasi subjek. Pengkodean
pada penelitian ini didasarkan pada inisial subjek. Berikut adalah nilai hasil
tes pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII D MTs Darul Hikmah
terkait materi teorema pythagoras yang disajikan dalam tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Nilai Tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V111
D MTs Darul Hikmah Semester Genap Tahun Ajaran

2019/2020
No. Nama Siswa Nilai
1 ARD 90
2 ABF 55
3 AF 75
4 BAL 25
5 CNF 75
6 DEF 65
7 EWC 60
8 GKBA 65
9 INS 50
10 KA 85
11 LF 60
12 LFN 85
13 NHP 70
14 NDS 20
15 NFAP 70
16 NMZ 70
17 NAKS 60
18 OHS 75
19 PSU 90
20 SNS 50
21 SAA 40
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No. Nama Siswa Nilai
22 SCA 40
23 SRA 90
24 SNZ 80
25 SFU 20
26 THE 35
27 ulJ 85
28 VRA 80
29 VAR 85
30 ZAS 65

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh rata-rata nilai tes pemahaman

konsep matematika siswa adalah 63,83 dengan standar deviasi sebesar 20,92.

Berdasarkan Kriteria pengelompokan yang termuat pada bab 2, diperoleh

batas dari masing-masing kelompok sebagai berikut.

Tabel 4.2 Batas Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Batas Nilai Kelompok
Nilai tes > 84,75 Tinggi
42 92 < nilai tes < 84,75 Sedang
Nilai tes < 42,92 Rendah

Berdasarkan kriteria batas kelompok pada tabel 4.2 di atas, maka

diperoleh pengelompokan siswa kelas VIII D MTs Darul Hikmah sebagai

berikut.

Tabel 4.3 Pengelompokan Siswa Berdasarkan Nilai Tes Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VII1 D MTs Darul Hikmah
Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020

No. | No. Absen Nama Nilai Kategori
1 1 ARD 90 Tinggi
2 19 PSU 90 Tinggi
3 23 SRA 90 Tinggi
4 10 KA 85 Tinggi
5 12 LFN 85 Tinggi
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No. | No. Absen Nama Nilai Kategori
6 27 Ul 85 Tinggi
7 29 VAR 85 Tinggi
8 24 SNz 80 Sedang
9 28 VRA 80 Sedang
10 3 AF 75 Sedang
11 5 CNF 75 Sedang
12 18 OHS 75 Sedang
13 13 NHP 70 Sedang
14 15 NFAP 70 Sedang
15 16 NMZ 70 Sedang
16 6 DEF 65 Sedang
17 8 GKBA 65 Sedang

18 30 ZAS 65 Sedang

19 7 EWC 60 Sedang

20 11 LF 60 Sedang

21 17 NAKS 60 Sedang

22 2 ABF 55 Sedang

23 9 INS 50 Sedang

24 20 SNS 50 Sedang

25 21 SAA 40 Rendah

26 22 SCA 40 Rendah

27 26 THE 35 Rendah

28 4 BAL 25 Rendah

29 14 NDS 20 Rendah

30 25 SFU 20 Rendah

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa dari 30 siswa terdapat

7 siswa berada pada kelompok tinggi, 17 siswa berada pada kelompok

sedang, dan 6 siswa berada pada kelompok rendah.
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Berdasarkan dari data nilai tes pemahaman konsep matematika di atas,

diperoleh subjek pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4 Daftar Subjek Penelitian

No. Nama Siswa Kode Kategori
1 SRA S1 Tinggi
2 UN S2 Tinggi
3 NFAP S3 Sedang
4 SNS S4 Sedang
5 SCA S5 Rendah
6 NDS S6 Rendah

Keterangan:

S1: dari kelompok tinggi pertama
S2: dari kelompok tinggi kedua
S3: dari kelompok sedang pertama
S4 : dari kelompok sedang kedua
S5: dari kelompok rendah pertama
S6: dari kelompok rendah kedua

Sesuai dengan fokus penelitian pada bab 1, maka yang dijabarkan pada
penelitian ini  adalah kemampuan berpikir matematis siswa dalam
menyelesaikan  masalah  matematika yang meliputi  kemampuan
mengidentifikasi masalah, kemampuan menyusun strategi penyelesaian,
kemampuan menetapkan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah, kemampuan dalam melakukan penyelesaian masalah, serta
kemampuan dalam menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah yang telah
dilakukan. Masing-masing subjek penelitian tersebut diambil dari kelompok

pemahaman konsep matematika tinggi, sedang, dan rendah.
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B. Analisis Data
Berikut ini merupakan paparan data dari hasil tes dan wawancara
kepada siswa mengenai kemampuan berpikir matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika materi teorema pythagoras berdasarkan
pemahaman konsep matematika siswa. Adapun soal tes kemampuan berpikir
matematis yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.5:

Tabel 4.5 Soal Tes Kemampuan Berpikir Matematis
No. Soal
1. | Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke arah selatan

menuju pelabuhan B sejauh 180 km, kemudian
melanjutkan perjalanan ke arah barat menuju pelabuhan C
sejauh 240 km. Berapa jarak antara pelabuhan A dengan

pelabuhan C?

2. | Akbar menaikkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 130 meter. Jarak kaki Akbar dengan
permukaan tanah yang berada tepat di bawah layang-
layang adalah 50 meter. Berapa jarak layang-layang
terhadap permukaan tanah jika tinggi tangan yang
memegang ujung benang berada 1 meter di atas

permukaan tanah?
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1. Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Pemahaman Konsep
Matematika Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah Teorema
Pythagoras
a. Subjek S1
1) Soal 1
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Gambar 4.1 Jawaban Soal 1 Subjek S1

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, S1 dapat menunjukkan apa yang
diketahui pada soal yakni jarak kapal berlayar dari pelabuhan A ke
pelabuhan B adalah 180 KM, jarak pelabuhan B ke pelabuhan C adalah
240 KM, dan apa yang ditanyakan dalam soal yakni jarak antara
pelabuhan dengan pelabuhan B, namun hanya dengan gambar (1.S1.1).
S1 tidak menuliskan rumus pythagoras yang digunakan dan ia juga
tidak menuliskan secara detail apa yang dihitung, tetapi ia mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan perhitungan yang tepat dan benar
(1.51.2).

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada lembar jawabannya, ia langsung menunjukkan
permasalahan soal 1 melalui gambar sketsa yang ia buat (1.S1.1).

Namun ketika di tanya, S1 dapat menjelaskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dengan lengkap. Hal ini ditunjukkan dari
hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Apa saja yang diketahui dari soal ini?

S1 . Yang diketahui kapal berlayar, dari pelabuhan A ke
arah selatan sejauh 180, terus ke arah barat sejauh 240
gitu.

Peneliti : Lalu apa yang ditanyakan dari soal ini?

S1 . Yang ditanyakan jarak terdekat antara titik awal kapal
berlayar dengan pelabuhan C.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S1 . lya bisa dzah, gini dzah (sambil menunjuk gambar)

Berdasarkan hasil kutipan wawancara dengan subjek S1 di
atas, dapat diketahui bahwa S1 dapat memahami masalah soal 1
dengan cukup baik. la mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal, serta dapat menunjukan sketsa
permasalahan dengan tepat. Sehingga S1 dikatakan sudah memenuhi
indikator pada kemampuan mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S1 mampu menjelaskan sketsa permasalahan soal 1 yang telah
ja buat (1.S1.1) serta dapat mengetahui strategi apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan soal tersebut. Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S1 . Pertama saya menggambar arah mata angin, kemudian

saya menggambar titik kapal berlayar itu di tengah,
trus kan berlayar ke selatan dari titik A itu berlayar
menuju titik B ke arah selatan 180, saya gambar ke
arah selatan seperti ini dzah (sambil menunjuk
gambar). Kemudian melanjutkan ke arah barat ke titik
C sejauh 240, saya gambar ke arah barat, seeeet
(sambil menunjuk gambar). Nah jadinya kan seperti
siku-siku gitu kan dzah, kemudian saya gambar titik-
titik dzah, jadi seperti gambar segitiga gitu kan dzah,
jadi mencari jarak terdekat itu mencari sisi miringnya
ini dzah. (sambil menunjuk gambar)

Peneliti : Kemudian strategi atau cara apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
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S1 . Saya pakai cara pythagoras dzah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S1
dapat menjelaskan sketsa yang telah ia buat dengan jelas serta dapat
menjelaskan hubungan antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal, sehingga S1 memenuhi indikator kemampuan
menyusun strategi penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

S1 tidak menuliskan rumus yang ia gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal 1, tetapi ketika diminta untuk
menjelaskan rumusnya, ia mampu menyebutkan rumus teorema
pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan soal 1 dengan
melihat sketsa permasalahan yang telah ia buat. Rumus yang
disampaikan S1 sudah tepat, ia juga mampu memahami konsep
teorema pythagoras pada segitiga siku-siku. Hal ini ditunjukkan dari

hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah kamu tahu rumus pythagoras yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan soal tersebut?

S1 - lya tahu dzah. Rumusnya AC = VAB? + BC(C?

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S1 : Karena di buku adanya seperti itu dzah. Jadi itu kan

bentuknya seperti segitiga gitu, ini titik A, titik B, titik
C, itu saya mau mencari sisi A sama C atau sisi
miringnya. Kalau cara pythagorasnya kan berarti AC =

VAB? + BC?.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, S1 mampu menunjukkan
rumus teorema pythagoras dengan tepat. Sehingga S1 sudah

memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S1 tidak menuliskan secara detail apa yang ia hitung, namun ia
dapat menjelaskan langkah penyelesaian masalah sesuai konsep yang
digunakan, serta dapat melakukan perhitungan dengan baik (1.S1.2).
Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
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S1 . Mencari jarak terdekat itu kan sisi miringnya, jadi
rumusnya AC = VAB? + BC? < AC =

V2402 + 1802 < /57.600 + 32.400 < 1/90.000,
diperoleh 300.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S1

mampu menjelaskan proses mengerjakan hingga hasil akhir serta
dapat melakukan perhitungan dengan tepat dan benar, dalam hal ini
S1 memenuhi indikator kemampuan melakukan penyelesaian.
Kemampuan membuat kesimpulan

S1 tidak menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal 1 pada
lembar jawabannya, tetapi ketika diminta untuk menjelaskan
kesimpulannya, ia mampu memberikan kesimpulan dari hasil
penyelesaiannya dengan tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil
wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S1 . Insya Allah sudah.

Peneliti : Jadi kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?

S1 :Jadi kesimpulannya jarak terdekat antara titik awal

kapal berlayar dengan pelabuhan C itu adalah 300
meter, eh 300 kilometer dzah, hehe.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S1 dapat menarik
kesimpulan dari hasil penyelesaiannya, sehingga S1 memenuhi
indikator kemampuan membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara

dengan S1, dapat disimpulkan bahwa S1 dalam menyelesaikan masalah

1 memenuhi indikator sebagai berikut.

a)

Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.

c)

Mampu menetapkan rumus.

d) Mampu melakukan penyelesaian.

e)

Mampu menarik kesimpulan.
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Gambar 4.2 Jawaban Soal 2 Subjek S1

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, S1 dapat memahami
permasalahan soal dengan baik. la mampu menunjukkan apa yang
diketahui dari soal yakni panjang benang adalah 130 m, jarak kaki
dengan permukaan tanah yang berada tepat di bawah layang-layang
adalah 50 m, dan tinggi tangan yang memegang ujung benang berada 1
m di atas permukaan tanah (2.S1.2). la mampu menunjukan apa yang
ditanyakan yakni tinggi layang-layang (2.S1.2). S1 mampu
mengilustrasikan permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar
(2.51.1), ia tidak menuliskan rumus yang digunakan, namun ia mampu
melakukan perhitungan dan memperoleh jawaban dari penyelesaian
masalah dengan benar (2.51.3). S1 mampu menemukan jawaban dari
strategi penyelesaian masalah yang telah dilakukan (2.51.4), serta dapat
menarik kesimpulan dari hasil yang telah ditentukan (2.S1.5).

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S1 dapat menuliskan permasalahan soal 2 yakni apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan lengkap (2.S1.2) serta
dapat menunjukkan permasalahan soal 2 kedalam sebuah gambar
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sketsa (2.S1.1). Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S1
sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dri soal tersebut?

S1 . Yang diketahui di jawaban saya ini (sambilmenunjuk
gambar) panjang benangnya 130, jarak kaki 50, jarak
tangan 1 m

Peneliti : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tesebut?

S1 . Yang ditanyakan tinggi layang-layang.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S1 . lya, saya gambar dzah.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa
S1 dapat memahami pemasalahan soal 2 dengan baik. la dapat
menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan juga
mampu membuat gambar sketsa dari permasalahan soal 2 walaupun
masih kurang tepat, sehingga S1 dikatakan mampu memenuhi
indikator kemampuan mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S1 dapat menjelaskan gambar sketsa yang telah ia buat dengan
baik (2.S1.1), serta dapat menyebutkan strategi yang digunakan
untuk menyelesaiakan permasalahan soal 2. Hal ini ditunjukkan dari

hasil wawancara dengan SRA sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S1 . Gambarnya gini, saya gambar ada orangnya. Kan

layang-layang itu pasti miring ya dzah, jadi layang-
layang itu miring di atas sana. Trus panjang benang
layang-layang itu 130 meter yang ini, trus jarak
kakinya akbar dengan bawah layang-layang itu yang
ini 50 meter. trus disini suruh nyari tingginya layang-
layang itu. (sambil menunjuk gambar)

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal ini?
S1 . Cara pythagoras dzah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S1
dapat memahami hubungan antara apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan, serta dapat mengetahui strategi yang digunakan untuk
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menyelesaikan permasalahan soal 2 tersebut. Sehingga S1 dikatakan
mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun strategi
penyelesaian.
Kemampuan menetapkan rumus

S1 tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal 2 pada lembar jawabannya, tetapi
ketika ditanya ia dapat menjelaskan rumus yang digunakan dengan
tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S1 sebagai
berikut.

Peneliti : Apakah kamu tahu rumus pythagoras yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan soal tersebut?
S1 . lyatahu, jadi ini saya misalkan A itu layang-layangnya,

B itu orangnya ini, kemudian C itu permukaan bawah
layang-layang ini (sambil menunjuk gambar). Yang
dicari kan AB nya, jadi rumusnya itu AB =

VAC? + BC?
Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?
S1 . Karena saya pikir lebih mudah pakai strategi ini, Saya

pakai titik A itu layang-layangnya, titik B itu ini bawah
layang-layang pas itu, terus titik C itu orangnya (sambil
menunjuk gambar). Jadi yang dicari itu tingginya
layang-layang ini (sambil menunjuk gambar) dengan
rumus yang tadi.

Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas, S1 dapat
memahami konsep teorema pythagoras dan dapat mengetahui rumus
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan soal 2. S1 dikatakan

mampu memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S1 dapat menyelesaikan permasalahan soal 2 dengan langkah-
langkah yang lengkap serta memperoleh hasil penyelesaian dengan
tepat (2.51.3). Hanya saja terdapat kesalahan ketika S1 menuliskan
apa yang diketahui ke dalam strategi yang ia gunakan, namun ia
mengetahui jika penyelesaian yang ia lakukan terdapat sedikit
kesalahan. S1 kurang teliti dalam menuliskan langkah penyelesaian

pada lembar jawabannya, tetapi karena ia memahami maksud dari
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soal tersebut, ia dapat menyelesaikan permasalahan soal 2 sehingga
diperoleh jawaban yang tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut?
S1 . Kan panjangnya benang miring 130, saya kayak

gambar segitiga gini. Trus yang ditanya itu kan
jaraknya layang-layang sama tanah, jarak kaki ke
layang-layang itu 50. Saya hitung yang ini dulu dzah.
(sambil menunjuk gambar)

Peneliti : Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut!
S1 : Saya pakai pythagoras dzah. Ini itu asalnya dari sini

(sambil menunjuk gambar). Panjang benang layang-
layang itu dikurangi jarak kaki dengan bawah layang-

layang.
Peneliti : Lalu bagaimana langkah selanjutnya?
S1 :Aduh ini saya menuliskannya kurang dzah seharusnya

ini 130 jadinya +V130%2 — 50?2 sama dengan
Vv16.900 — 2.500, sama dengan akar dari v14.400
sama dengan 120. Nah 120 itu kan masih sampai
tangannya kan dzah, tadi kan jarak tangan sama tanah
kan 1 meter. Trus hasilnya ini 120 m itu saya tambah
dengan 1 m. Jadi 121 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S1
dapat memahami permasalahan soal 2 dengan baik sehingga ia dapat
melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan baik dan benar.
Oleh karena itu, S1 dikatakan mampu memenuhi indikator
kemampuan melakukan penyelesaian.

Kemampuan membuat kesimpulan

S1 dapat menyelesaikan permasalahan soal 2 dengan baik, ia
dapat menemukan jawaban dari strategi penyelesaian masalah yang
telah digunakan (2.S1.4) dan juga dapat menuliskan kesimpulan dari
hasil penyelesaian dengan tepat dan jelas (2.S1.5). Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?
S1 . Kalau menurut saya insya Allah sudah benar.
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Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?
S1 : Kesimpulannya  tinggi layang-layang  sampai

permukaan tanah itu 121 m, karena benangnya tadi
cuma sampai tangannya, jadi harus ditambah 1 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S1
dapat menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah dengan benar,
sehingga S1 dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan
menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S1, dapat disimpulkan bahwa S1 dalam menyelesaikan masalah
2 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Mampu menetapkan rumus.

d) Mampu melakukan penyelesaian.

e) Mampu menarik kesimpulan.

b. Subjek S2
1) Soal 1
— 1.52.1 |—
ek 1.52.2
I r— .. 1523
|08 gl
1.52.4 Lalol ,

I

Gambar 4.3 Jawaban Soal 1 Subjek S2

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, S2 dapat menuliskan apa yang

diketahui yakni jarak pelabuhan A ke pelabuhan B 180 km dan jarak



59

pelabuhan B ke pelabuhan C 240 km, serta apa yang ditanyakan yakni
jarak antara pelabuhan A dan pelabuhan C (1.S2.2). S2 dapat membuat
gambar sketsa dari permasalahan soal 1 dengan baik (1.S2.1). S2 dapat
memahami permasalahan soal 1 dengan baik sehingga ia dapat
menuliskan rumus penyelesaian soal 1 (1.S2.3) dan ia juga dapat
menyelesaikan permasalahan soal 2 dengan langkah-langkah yang
benar (1.52.4), namun ia tidak menuliskan kesimpulan yang ia peroleh
dari hasil penyelesaian yang telah ia lakukan.
Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah
S2 dapat memahami permasalahan soal 1 dengan menyebutkan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut (1.
S2.2). la juga dapat menunjukkan permasalahan tersebut ke dalam
sebuah gambar sketsa (1.S2.1). Hal ini ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S2 . Yang diketahui yaitu pelabuhan B sejauh 180 km dan
juga pelabuhan C sejauh 240 km.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S2 . Yang ditanyakan adalah jarak antara pelabuhan A ke
pelabuhan C.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S2 . Bisa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa S2
dapat memahami permasalahan soal tersebut dengan baik. Dalam hal
ini S2 dikatakan mampu memenuhi kemampuan mengidentifikasi
masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S2 dapat menunjukkan permasalahan melalui gambar sketsa
dengan jelas (1.S2.1). la memisalkan a merupakan jarak pelabuhan
A ke pelabuhan B, b merupakan jarak pelabuhan B ke pelabuhan C,
dan ¢ merupakan jarak pelabuhan A ke pelabuhan C. la juga dapat

menyebutkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
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soal 1 tersebut yaitu dengan cara teorema pythagoras. Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S2 . Seperti ini. Ini a = 180 itu jarak A ke B dan b = 240

jarak pelabuhan B ke C, dan yang dicari c atau jarak A
ke C. (sambil menunjuk gambar)

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
S2 . Caranya pakai teorema pythagoras.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S2
dapat menjelaskan permasalahan soal tersebut serta dapat
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
soal 2. Sehingga dalam hal ini S2 dikatakan mampu memenuhi
indikator kemampuan menyusun strategi penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

S2 dapat menuliskan rumus teorema pythagoras dengan benar

(1.52.3) berdasarkan dari permasalahan yang ia ketahui. Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah kamu tahu rumus pythagoras yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan soal tersebut?

S2 . lya, seperti ini dzah (sambil menunjuk lembar
jawaban). rumusnya ¢ = vVa? + b?

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S2 . Yakarena yang mau dicari yang itu lo dzah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 dapat menunjukkan
rumus untuk menyelesaikan permasalahan dengan tepat, ia
memahami rumus yang digunakan. Dalam hal ini S2 dikatakan

mampu memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S2 dapat melakukan dan menjelaskan penyelesaian dengan
langkah-langkah yang tepat dan benar (1.S2.4), sehingga ia dapat
memperoleh hasil penyelesaian dengan benar. Hal ini ditunjukkan
dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
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tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
S2 . Diketahui a = 180 km, b = 240 km, yang ditanyakan c

atau jarak B ke C. Rumusnya ¢ = va? + b?, terus yang
diketahui dimasukkan jadi +1802 + 2402, sama

dengan /32.400 + 57.600, sama dengan +/90.000,
sama dengan 300 km.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S2
dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik, sehingga S2
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan melakukan
penyelesaian.

e) Kemampuan membuat kesimpulan

S2 tidak menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah ia lakukan pada lembar jawaban, namun ketika
ditanya ia dapat menjelaskan kesimpulannya. Hal ini ditunjukkan
dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S2 . Insya Allah sudah dzah.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu perolen dari hasil
penyelesaian?

S2 . Jadi, kesimpulannya jarak pelabuhan A ke pelabuhan C
itu adalah 300 km.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 dapat menjelaskan
kesimpulan yang ia peroleh dari hasil penyelesaian. Sehingga
S2dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan membuat
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S2, dapat disimpulkan bahwa S2 dalam menyelesaikan masalah
1 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Mampu menetapkan rumus.

d) Mampu melakukan penyelesaian.

e) Mampu menarik kesimpulan.
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2) Soal 2

2.52.1

2.52.2

2.52.3

2.52.4

Gambar 4.4 Jawaban Soal 2 Subjek S2

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, S2 dapat memahami
permasalahan soal 2 dengan baik. S2 menuliskan apa yang diketahui
dari soal (2.S2.2) yakni panjang benang layang-layang dimisalkan
dengan c panjangnya 130 m dan jarak kaki akbar dengan permukaan
tanah yang berada tepat di bawah layang-layang dimisalkan dengan a
panjangnya 50 m. la juga menuliskan yang apa yang ditanyakan
(2.52.2) yaitu b atau jarak layang-layang terhadap permukaan tanah. la
juga dapat menyajikan permasalahan soal 2 ke dalam sebuah gambar
(2.52.1), namun masih kurang lengkap. Rumus yang ia gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut sudah tepat (2.52.3) dan langkah-langkah
penyelesaian yang ia lakukan juga sudah tepat (2.S2.4), namun ia
kurang mengerjakan satu langkah penyelesaian untuk mendapatkan
hasil akhir yang tepat dan benar. S2 juga tidak menuliskan kesimpulan
dari hasil penyelesaian yang telah ia lakukan pada lembar jawabannya.

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S2 dapat memahami permasalahan soal 2 dengan cukup baik,
la dapat menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang

ditanyakan dari soal tersebut (2.52.2). la juga dapat menunjukkan
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permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar sketsa (2.52.1). Hal
ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S2 : Yang diketahui adalah panjang benang 130 m, jarak
kaki ke layang-layang adalah 50 meter, sama tinggi
tangan yang memegang benang itu berada 1 m di atas

tanah.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S2 . Yang ditanyakan adalah jarak layang-layang terhadap
permukaan tanah.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S2 . lya, ini dzah. (sambil menunjuk gambar)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 dapat memahami dan
menjelaskan permasalahan pada soal tersebut, sehingga dalam hal ini
S2 dikatakan mampu memenuhi kemampuan mengidentifikasi
masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S2 dapat menjelaskan gambar sketsa permasalahan soal 2
dengan baik (2.52.1), namun ia masih ada sedikit keraguan dalam
mengidentifikasi salah satu unsur yang diketahui dari soal tersebut.
la dapat menyampaikan strategi untuk menyelesaikan soal tersebut
dengan tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S2

sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S2 . Tapi saya masih bingung sama yang 1 meter itu dzah,

saya anggap tidak ada. Jadi ini garis lurus itu
diumpamakan layang-layang ke permukaan tanah, yang
miring ini benangnya ustadzah, dan yang belum
diketahui yang b ini jarak layang-layang ke permukaan

tanah.

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

S2 . Teorema pythagoras.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S2
merasa sedikit ragu dan kurang dapat mengidentifikasi salah satu

unsur yang diketahui pada soal, namun ia memahami bahwa strategi
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yang digunakan adalah teorema pyhthagoras. Sehingga dalam hal ini
S2 dikatakan mampu memenuhi indikator menyusun strategi
penyelesaian.
Kemampuan menetapkan rumus

S2 dapat menunjukkan rumus yang ia gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan tepat (2.S2.3), dan ia juga
dapat menjelaskan bagaimana ia dapat menuliskan rumus tersebut.

Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah kamu tahu rumus pythagoras yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan soal tersebut?

S2 ! Seperti ini dzah, rumusnya b = VcZ —a2. (sambil
menunjuk lembar jawaban).

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S2 : Ya karena caranya itu ustadzah. Jadi benangnya itu

diumpamakan c ustadzah, a itu permukaan tanah di
bawah layang-layang, dan yang ditanyakan itu b atau
tinggi layang-layang ini (sambil menunjuk gambar).
Jadi mencari b nya rumusnya itu tadi.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S2
dapat menunjukkan rumus untuk menyelesaikan permasalahan
dengan tepat, sehingga dalam hal ini S2 dikatakan mampu

memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S2J dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan
tepat dan benar (2.S2.4). la dapat melakukan perhitungan dengan
tepat, sehingga diperoleh hasil yang benar. Hal ini ditunjukkan dari

hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
S2 : Tadi kan benangnya itu diumpamakan c yang

panjangnya 130 m, a itu permukaan tanah di bawah
layang-layang 50 m, dan yang ditanyakan itu b atau
tinggi layang-layang. Jadi rumusnya b = vc? — a?,
terus yang diketahui itu dimasukkan ke rumus jadi

V1302 — 502, hasilnya sama dengan v14.400 = 120
m.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S2
dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik, sehingga S2
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan melakukan
penyelesaian.

Kemampuan membuat kesimpulan

S2 masih sedikit ragu dalam menyimpulkan hasil dari
penyelesaian masalah yang telah ia lakukan. Namun tanpa berpikir
panjang, ia yakin bahwa hasil yang diperoleh sebelumnya tersebut
ditambahkan dengan salah satu unsur yang diketahui pada soal 2
tersebut, dengan demikian ia dapat menjelaskan kesimpulan dari
hasil penyelesaian masalah dengan tepat dan benar. Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S2 . Tidak tahu ustadzah. Tapi saya rasa ini ditambah 1 m
itu dzah (sambil menunjuk gambar). Jadi hasilnya 121.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu perolen dari hasil
penyelesaian?

S2 : Jadi kesimpulannya itu jarak layang-layang ke

permukaan tanah itu 121 m dzah, karena ditambah
tinggi tangan yang memegang benang itu 1 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 dapat menjelaskan
kesimpulan dari penyelesaian masalah dengan baik dan tepat
meskipun awalnya ia masih sedikit ragu, sehingga dalam hal ini S2
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan menarik
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara

dengan S2, dapat disimpulkan bahwa S2 dalam menyelesaikan masalah

2 memenuhi indikator sebagai berikut.

a)

Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.

c)

Mampu menetapkan rumus.

d) Mampu melakukan penyelesaian.

e)

Mampu menarik kesimpulan.
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2. Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Pemahaman Konsep
Matematika Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Teorema

Pythagoras
a. Subjek S3
1) Soal 1
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Gambar 4.5 Jawaban Soal 1 Subjek S3

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, S3 tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. la dapat
menunjukkan permasalahan soal tersebut ke dalam sebuah gambar
sketsa (1.S3.1). Terlebih dahulu ia membuat arah mata angin guna
menentukan arah, selanjutnya ia membuat gambar sketsa permasalahan
soal 1 seperti pada gambar 4.5 (1.S3.1). la memberikan keterangan
permasalahan dengan jelas pada gambar yang ia buat. Rumus yang
dituliskan S3 masih kurang tepat (1.S3.2), ia kurang memahami
bagaimana penulisan rumus yang benar. Proses penyelesaian yang ia
lakukan masih kurang tepat, terdapat kesalahan dalam menuliskan
strategi yang digunakan, namun ia dapat melakukan perhitungan
dengan baik sehingga diperoleh hasil yang tepat (1.S3.3). Meskipun
begitu, S3 dapat menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian dengan
jelas dan tepat (1.S3.4).
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah
S3 dapat memahami permasalahan dengan baik, ia dapat
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
tersebut. la juga dapat menunjukkan permasalahan soal tersebut ke
dalam sebuah gambar (2.S3.1). Hal ini ditunjukkan dari hasil
wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S3 : Yang diketahui kapal berlayar ke selatan dari
pelabuhan A ke pelabuhan B sejauh 180 km, kemudian
ke arah barat menuju pelabuhan C sejauh 240 km.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S3 . Jarak antara pelabuhan A ke pelabuhan C.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S3 . lya bisa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui S3 dapat
menjelaskan permasalahan pada soal. Sehingga dalam hal ini S3
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan mengidentifikasi
masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S3 dapat menjelaskan hubungan antara apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan melalui sebuah gambar (1.S3.1). la juga mampu
menyebutkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S3

sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S3 . Jadi saya buat arah mata angin dulu. Kemudian saya

buat garis ke arah selatan, itu merupakan pelabuhan A
ke pelabuhan B sejauh 180 km. setelah itu saya
menggambarkannya ke arah barat menuju pelabuhan C
sejauh 240 km. kemudian yang ditanya itu adalah sisi
miringnya atau garis AC. Jadi ini saya menggambar
seperti bangun segitiga. (sambil menunjuk gambar)

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
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S3 . Saya menggunakan teorema pythagoras.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 mampu menjelaskan
strategi yang akan digunakan dengan sebuah gambar, sehingga S3
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun
strategi penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

S3 dapat memahami permasalahan pada soal berdasarkan
konsep teorema pythagoras, sehingga ia dapat mengetahui
bagaimana strategi yang tepat. la masih kurang tepat dalam
menuliskan rumus pada lembar jawabannya (1.S3.2). Namun, ketika
diminta untuk menjelaskan rumusnya, S3 mampu menyebutkan
rumus dengan tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara

dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus teorema pythagoras yang
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S3 . Rumusnya itu AC? = AB? + BC>.

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S3 . Karena saya lebih mudah menggunakan cara itu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 dikatakan mampu

memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

Langkah penyelesaian yang dijelaskan oleh S3 sudah tepat dan
jelas. la dapat melakukan perhitungan dengan benar dan dapat
memperoleh hasil penyelesaian dengan tepat (1.S3.3). Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
S3 . Pertama saya menggambar segitiga dengan titik A, B,

dan C. Kemudian yang ditanya itu panjang AC.
Rumusnya AC? = AB? + BC?, kemudian dimasukkan ke
rumus 1802 + 2402, kemudian dijumlahkan 32.400 +
57.600 = 90.000. Kemudian saya mencari akar dari
90.000 adalah 300.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 mampu melakukan
perhitungan dengan baik sehingga S3 dikatakan mampu memenuhi
indikator kemampuan melakukan penyelesaian.

e) Kemampuan membuat kesimpulan

S3 dapat menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari hasil

penyelesaian masalah yang diperoleh dengan benar (1.53.4). Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S3 . Insya Allah..

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu perolen dari hasil
penyelesaian?

S3 . Kesimpulannya adalah saya mendapatkan hasil bahwa

jarak dari pelabuhan A ke pelabuhan C itu 300 km.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 dikatakan mampu
memenuhi indikator kemampuan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S3, dapat disimpulkan bahwa S3 dalam menyelesaikan masalah
1 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Mampu menetapkan rumus.

d) Mampu melakukan penyelesaian.

e) Mampu menarik kesimpulan.



70

2) Soal 2

! . : : h: 2.83.1

oA 4
: A Ty 2.53.3

p ra .t 0 |

A oo (Akbar (TG 2.53.4
> 2.53.2 U4
H |

‘ . 2.535 _‘
\

Gambar 4.6 Jawaban Soal 2 Subjek S3

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, S3 dapat menuliskan yang
diketahui dari soal yakni panjang benang layang-layang 130 m, jarak
kaki terhadap permukaan tanah yang berada tepat di bawah layang-
layang 50 m, dan yang ditanyakan dari soal yakni jarak layang-layang
terhadap permukaan tanah (2.S3.1). S3 juga dapat menunjukkan
permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar (2.S3.2). la dapat
menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
(2.53.3), namun masih ada sedikit kesalahan. S3 kurang memahami
maksud dari soal tersebut sehingga dalam melakukan perhitungan
masih kurang tepat. la masih salah dalam memasukkan apa yang
diketahui ke dalam rumus, sehingga proses pengerjaan yang dilakukan
belum sesuai dengan yang diminta pada soal (2.S3.4). Meskipun
langkah yang ia gunakan belum tepat, S3 dapat memperoleh hasil akhir
dengan jawaban yang tepat. la juga dapat menuliskan kesimpulan dari

hasil penyelesaian (2.S3.5).
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Berdasarkan gambar 4.6 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S3 dapat menjelaskan permasalahan yang terdapat pada soal
tersebut. la dapat menjelaskan apa saja yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal dengan lengkap dan jelas (2.S3.1). la juga dapat
menunjukkan permasalahan soal 2 tersebut ke dalam sebuah gambar
(2.53.2). Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S3
sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S3 : Panjang benang adalah 130 m, jarak kaki akbar
dengan permukaan tanah di bawah layang-layang
adalah 50 m, dan tinggi tangan yang memegang ujung
benang itu 1 m.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S3 : Yang ditanyakan itu jarak layang-layang terhadap
permukaan tanah.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S3 . Bisa

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 menjelaskan
permasalahan soal, Sehingga S3 dikatakan mampu memenuhi
indikator kemampuan mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S3 dapat menjelaskan gambar sketsa yang ia buat dengan jelas
(2.53.2), namun masih terdapat sedikit kesalahan dalam
mengidentifikasi salah satu unsur yang diketahui. la dapat
menunjukkan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan dengan tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S3 : Jadi benangnya itu saya umpamakan dengan garis

miring C yang panjangnya 130 m, jarak kaki akbar
dengan permukaan tanah yang berada tepat dibawah
layang-layang itu saya gambarkan sebagai alasnya
yaitu B yang panjangnya 50 m. Karena tadi diketahui
tinggi tangan yang memegang benang itu 1 m, sehingga
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panjang benangnya saya tambah dengan 1 m, jadinya
garis miringnya itu panjangnya 131 m. Kemudian yang
ditanyakan adalah A atau jarak layang-layang
terhadap permukaan tanah (sambil menunjuk gambar).

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
S3 . Saya menggunakan teorema pythagoras.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, penjelasan S3 masih
terdapat sedikit kesalahan, sehingga dalam hal ini S3 dikatakan
kurang mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun strategi
penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

Rumus yang dituliskan S3 pada lembar jawaban masih kurang
tepat (2.S3.3), namun ketika diwawancara ia dapat menjelaskan
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S3 sebagai
berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus teorema pythagoras yang
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S3 © Rumusnya A>=C2 - B2

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S3 . Karena menurut saya lebih mudah menggunakan cara
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 dapat menunjukkan
rumus dengan tepat, sehingga dalam hal ini S3dikatakan mampu

memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

Strategi penyelesaian yang ditentukan S3 untuk menyelesaikan
soal tersebut masih terdapat sedikit kesalahan (2.S3.4). S3 kurang
memahami salah satu unsur yang diketahui pada soal, sehingga
proses penyelesaian yang ia lakukan masih kurang tepat walaupun
jawaban yang ia peroleh sudah sesuai dengan apa yang diminta soal.
Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
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S3 : Pertama, saya menggambar segitiga terlebih dahulu,
kemudian saya menggunakan rumus A?> = C? — B?
kemudian saya masukkan jadi 131> — 50% saya
jumlahkan hasilnya 17.161 — 2.500 = 14.661, kemudian
saya cari akar 14.661, saya memakai nilai yang paling
mendekati dan hasilnya saya peroleh 121 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, penyelesaian S3 masih
terdapat kesalahan, sehingga S3 dikatakan kurang mampu memenuhi
indikator kemampuan melakukan penyelesaian.

e) Kemampuan membuat kesimpulan

S3 mampu menunjukkan kesimpulan dari hasil penyelesaian
yang ia lakukan dengan tepat (2.S3.5). Namun, proses penyelesaian
yang dilakukan S3 belum tepat (2.S3.4). Hal ini ditunjukkan dari

hasil wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S3 : Ya menurut saya mungkin ini sudah benar, karena
rumus yang saya ketahui ya seperti ini.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu perolen dari hasil
penyelesaian?

S3 : Kesimpulannya, jadi jarak layang-layang terhadap

permukaan tanah itu adalah 121 m.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 dikatakan kurang
mampu memenuhi indikator kemampuan menarik kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S3, dapat disimpulkan bahwa S3 dalam menyelesaikan masalah
2 memenuhi indikator sebagai berikut.
a) Mampu mengidentifikasi masalah.
b) Kurang mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Mampu menetapkan rumus.
d) Kurang mampu melakukan penyelesaian.

e) Kurang mampu menarik kesimpulan.
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Gambar 4.7 Jawaban Soal 1 Subjek S4

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, subjek S4 tidak menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun ia dapat menunjukkan
permasalahan soal 1 ke dalam sebuah gambar (1.S4.1). S4 tidak
menuliskan rumus apa Yyang ia gunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Langkah-langkah pengerjaan yang dilakukan S4
masih kurang tepat (1.S4.2), namun hasil akhir yang ia peroleh sudah
tepat sesuai yang diminta oleh soal tersebut. S4 dapat menuliskan
kesimpulan dari hasil penyelesaian yang dilakukan pada lembar
jawabannya (1.54.3).

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S4 tidak menuliskan permasalahan pada lembar jawabannya.
Namun ketika ditanya ia dapat memahami permasalahan dengan
cukup baik. la dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal tersebut, ia juga dapat menunjukkan
permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar sketsa (1.S4.1). Hal
ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S4 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S4 . Diketahui kapal berlayar dari pelabuhan A ke selatan
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menuju pelabuhan B sejauh 180 km, kemudian ke arah
barat menuju pelabuhan C sejauh 240 km.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S4 . Jarak antara pelabuhan A ke pelabuhan C.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S4 . lya, seperti ini.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S4
dapat memahami permasalahan dengan cukup baik, sehingga dalam
hal ini S4 dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan

mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S4 dapat menjelaskan permasalahan soal 1 melalui gambar
sketsa (1.S4.1) yang telah ia buat dengan cukup baik dan sudah
sesuai dengan permasalahan pada soal tersebut. S4 juga mampu
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan merupakan teorema
pythagoras. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S4

sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S4 : Jadi ini dari pelabuhan A ke B arahnya ke selatan

sejauh 180 km. Kemudian ke arah barat menuju
pelabuhan C sejauh 240 km. Yang dicari itu yang ini,
jarak A ke C. (sambil menunjuk gambar).

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
S4 . Teorema pythagoras dzah.

Berdasarkan wawancara di atas, S4 dapat menjelaskan
hubungan dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan melalui
sketsa yang ia buat. S4 dikatakan mampu memenuhi indikator
kemampuan menyusun strategi penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

S4 dapat menjelaskan rumus pythagoras dengan tepat dan
benar, namun ia tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S4 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus teorema pythagoras yang
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digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S4 :Jadi rumusnya itu AC = VAB2 — BC? (sambil melihat
gambar).

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S4 . Karena ya rumusnya di buku gitu dzah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 dapat menyampaikan
rumus dengan tepat dan benar sehingga dalam hal ini S4 dikatakan
mampu memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.
Kemampuan melakukan penyelesaian

Langkah penyelesaian (1.S4.2) yang dilakukan S4 masih
kurang tepat. la dapat menunjukkan rumus yang ia gunakan dengan
tepat, namun dalam langkah pengerjaannya ia masih kurang teliti
sehingga masih terdapat kekurangan pada perhitungannya (1.54.2).
Akan tetapi ia dapat memperoleh hasil yang benar sesuai dengan
yang diminta oleh soal. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara

dengan S4 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
S4 : Kan rumusnya AC = VAB2 — BC? jadi 1807 + 240°

hasilnya 3.240 + 5.760, hasilnya 9.000, kemudian
dicari akarnya hasilnya 300.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SNS kurang mampu
melakukan perhitungan dengan teliti, meskipun hasil akhir yang ia
peroleh sudah tepat. Dalam hal ini S4 dikatakan kurang mampu
memenuhi indikator kemampuan melakukan penyelesaian.
Kemampuan membuat kesimpulan

S4 dengan yakin mengatakan bahwa jawaban yang ia peroleh
sudah tepat. la dapat menyimpulkan hasil dari proses penyelesaian
yang ia lakukan (1.S4.3). Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara

dengan S4 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?
S4 . Insya Allah sudah.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
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penyelesaian?
S4 : Jadi jarak antara pelabuhan A dengan pelabuhan B
sejauh 300 km.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesimpulan yang
disampaikan oleh S4 sudah tepat, namun proses pengerjaan yang ia
lakukan masih kurang tepat. Sehingga dalam hal ini S4 dikatakan
kurang mampu memenuhi indikator kemampuan menarik
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S4, dapat disimpulkan bahwa S4 dalam menyelesaikan masalah
1 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Mampu menetapkan rumus.

d) Kurang mampu melakukan penyelesaian.

e) Kurang mampu menarik kesimpulan.

2) Soal 2

2.54.2

2.54.1

Gambar 4.8 Jawaban Soal 2 Subjek S4

Berdasarkan gambar 4.8, S4 tidak menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut, namun ia dapat
menunjukkan permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar (2.54.1).
S4 tidak menuliskan rumus yang ia gunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut. la dapat melakukan perhitungan dengan baik, namun masih

kurang tepat (2.54.2). S4 seharunya menuliskan V1302 — 502 bukan
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V1302 — V502, meskipun begitu ia dapat melakukan perhitungan
kuadrat dengan tepat sehingga diperoleh hasil yang tepat dan benar
(2.54.2). S4 belum dapat melakukan penyelesaian sampai tahap akhir.
Sehingga ia belum mampu menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian
yang telah dilakukan.
Berdasarkan gambar 4.8 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah
S4 dapat menjelaskan permasalahan soal 2 dengan cukup baik.

la dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

pada soal tersebut, selain itu ia juga dapat menunjukkan

permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar (2.S4.1). Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S4 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S4 . Panjang benang layang-layang 130 m, jarak kaki akbar
dengan permukaan tanah yang berada di bawah
layang-layang adalah 50 m.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S4 . Jarak layang-layang terhadap permukaan tanah.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S4 . lya, begini (sambil menunjuk gambar).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 dapat memahami
permasalahan dengan cukup baik, sehingga S4 dikatakan mampu
memenuhi indikator kemampuan mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S4 dapat memahami maksud dari soal tersebut, sehingga ia
dapat menjelaskan permasalahan soal tersebut melalui sebuah
gambar (2.54.1). Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan
SNS sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!
S4 . Layang-layang kalau dinaikkan kena angin kan jadinya

miring, jadi yang miring ini benangnya. Kemudian
jarak kaki dengan tanah yang lurus dengan layang-
layang itu 50 m, nah itu adalah alasnya (sambil
menunjuk gambar).
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Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
S4 : Memakai pythagoras.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ia dapat menjelaskan
permasalahan permasalahan tersebut dan dapat menjelaskan strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini S4
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun
strategi penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

S4 tidak dapat menjelaskan rumus yang ia gunakan secara
detail, namun ia dapat memahami konsep teorema pythagoras
sehingga ia dapat menjelaskan cara yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan cukup baik meskipun masih
kurang tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S4
sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus teorema pythagoras yang
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S4 . Benangnya kan 130 dikuadratkan, kemudiandikurangi
jarak kaki 50 dikuadratkan.

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S4 . Yakarena rumusnya di buku begitu dzah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 tidak dapat
menuliskan rumus, ia dapat menyampaikan cara yang ia gunakan
namun masih kurang tepat. Dalam hal ini S4 dikatakan kurang

mampu memenuhi indikator kemapuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S4 dapat melakukan perhitungan dengan cukup baik dan
diperoleh jawaban yang benar (2.54.2), namun ia masih kurang teliti
dalam menuliskan prosesnya pada lembar jawaban. Selain itu,
langkah penyelesaian yang ia lakukan juga belum sampai langkah
terakhir. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S4
sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan langkah-langkahnya!
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S4 : Jadi 1302 — 507, hasilnya 16.900 — 2.500 = 14.400,
kemudian dicari akarnya didapat 120.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 menjelaskan langkah
penyelesaian dengan baik. Sehingga dalam hal ini S4 dikatakan
kurang mampu memenuhi indikator kemampuan melakukan
penyelesaian.

e) Kemampuan membuat kesimpulan

Langkah penyelesaian yang dilakukan S4masih kurang satu
tahap lagi. Seharusnya hasil yang ia peroleh dari penyelesaian
ditambah dengan 1 meter, agar mendapatkan jawaban yang sesuai
dengan permasalahan pada soal. Kesimpulan yang disampaikan oleh
S4 masih belum tepat. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara

dengan S4 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S4 . lyasudah.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu perolen dari hasil
penyelesaian?

S4 . Jaraknya layang-layang terhadap permukaan tanah itu
120 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 kesimpulan yang
dijelaskan oleh S4 masih kurang tepat. Dalam hal ini S4 dikatakan
belum mampu memenuhi indikator kemampuan menarik
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S4, dapat disimpulkan bahwa S4 dalam menyelesaikan masalah
2 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Kurang mampu menetapkan rumus.

d) Kurang mampu melakukan penyelesaian.

e) Tidak mampu menarik kesimpulan.
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3. Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Pemahaman Konsep
Matematika Rendah dalam Menyelesaikan Masalah Teorema

Pythagoras
a. Subjek S5
1) Soal 1
oo 1.55.2
4" v
g#;
/ =N 240" 4+ \WO
- 000
1.55.1 = 30(
1.55.3

Gambar 4.9 Jawaban Soal 1 Subjek S5

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, S5 tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. la dapat
menggambarkan sketsa permasalahan soal 1 namun masih kurang jelas
(1.S5.1). Rumus yang ia gunakan sudah tepat, namun masih kurang
jelas rumus tersebut ia gunakan untuk mencari apa (1.S5.2). Langkah
pengerjaan yang ia lakukan masih kurang tepat (1.S5.3). la dapat
melakukan penyelesaian dengan tepat hanya sampai pada tahap
memasukkan apa yang diketahui ke dalam rumus, untuk selanjutnya
perhitungan S5 masih belum tepat, namun ia dapat memperoleh hasil
yang benar. S5 juga tidak menuliskan kesimpulan hasil penyelesaian
masalah yang telah ia lakukan.

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah
S5 dapat memahami permasalahan pada soal tersebut. la dapat
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. S5 dapat

membuat gambar sketsa (1.S5.1) namun ia masih belum dapat
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memuat permasalahan soal 1 ke dalam gambar yang ia buat tersebut.

Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti
S5
Peneliti
S5

Peneliti
S5
Peneliti
S5

Peneliti

S5

Apa yang diketahui dari soal tersebut?

Yang diketahui a dan b nya, a = 240 dan b = 180.

Lalu a dan b itu maksudnya apa?

a itu kapal berlayar dari pelabuhan A ke arah selatan
menuju pelabuhan B. Kalau b itu kapal melanjutkan
perjalanan ke arah barat menuju pelabuhan C

Kamu tadi bisa menyebutkan a dan b itu asalnya dari
mana?

Ya saya mengira-ngiranya dzah.

Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Yang ditanyakan jarak pelabuhan A dengan C, jadi
mencari C.

Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

Bisa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S5 dapat memahami

permasalahan dengan cukup baik, sehingga dalam hal ini S5 dapat

memenuhi kemampuan mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S5 dapat menjelaskan gambar sketsa yang telah ia buat

(1.S5.1), namun masih kurang tepat. la terpaku dengan bacaan pada

soal dan masih belum tepat dalam menunjukkan permasalahan yang

terdapat pada soal ke dalam sebuah gambar. S5 dapat menyampaikan

bahwa strategi yang ia gunakan untuk menyelesaikan masalah

merupakan teorema pytagoras. Hal ini ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti

S5

Peneliti

S5

Peneliti

S5

Coba jelaskan gambar sketsa yang sudah kamu buat
dari permasalahan soal tersebut!

Ini jarak kapal dari pelabuhan A ke B, kemudian
melanjutkan ke arah barat menuju pelabuhan C.
Bagaimana kamu bisa menyebut itu jarak kapal dari
pelabuhan A ke B, kemudian ke C? Bukankah pada
gambar kamu itu tidak ada keterangannya.

Emmm, dikira-kira dzah. Dari soal.

Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Teorema pythagoras.
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Berdasarkan hasil wawancar di atas, penjelasalan S5 dalam
menunjukkan permasalahan dengan gambar yang telah ia buat masih
kurang tepat, ia juga masih ragu-ragu dalam menjelaskan strategi
yang ia gunakan. Sehingga dalam hal ini S5 dikatakan kurang
mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun strategi
penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

S5 dapat menyampaikan rumus yang ia gunakan untuk
menyelesaikan pemasalahan soal tersebut dengan tepat (1.S5.2),
namun ia belum dapat menjelaskan bagaimana rumus tersebut bisa
didapatkan. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S5

sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus teorema pythagoras yang
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S5 . Cc= \/az + bZ

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S5 . Karena lebih mudah untuk mencari c nya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S5
dapat menyebutkan rumus untuk menyelesaikan permasalahan
dengan baik, namun ia tidak tahu dari mana rumus tersebut dapat
diperoleh. Sehingga dalam hal ini SS5 dikatakan kurang mampu

memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus .

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

Langkah penyelesaian yang dilakukan S5 masih belum tepat
(1.55.3). la dapat menjelaskan penyelesaian dengan benar hanya
sampai pada tahap memasukkan unsur yang diketahui pada soal,
untuk perhitungan yang ia lakukan selanjutnya masih belum tepat.

Penyelesaian yang ia lakukan masih kurang lengkap dan kurang

teliti.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Jelaskan langkah-langkahnyal

S5 : ¢ = Vaz+b? a = 240 dan b = 180 kemudian

dimasukkan, lalu dijumlahkan hasilnya 9.000,
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kemudian dicari akarnya hasilnya 300.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S5
masih belum dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar,
sehingga dalam hal ini S5 dikatakan belum mampu memenuhi
indikator kemampuan melakukan penyelesaian.

Kemampuan membuat kesimpulan

S5 belum dapat memeriksa dengan teliti penyelesaian yang ia
lakukan, ia juga kurang dapat menjelaskan kesimpulan dari hasil
penyelesaian permasalahan tersebut. Hal ini ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?

S5 . Insya Allah sudah.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu perolen dari hasil
penyelesaian?

S5 . Gimana to dzah? Bingung,

Peneliti : Dari penyelesaian yang kamu lakukan itu, apa yang
kamu dapatkan?

S5 . Gini dzah, jadi ¢ nya diperoleh 300 km.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S5 masih sedikit ragu
dalam menyimpulhan hasil penyelesaian yang ia lakukan, sehingga
dalam hal ini S5 dikatakan belum mampu memenuhi kemampuan
menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara

dengan S5, dapat disimpulkan bahwa S5 dalam menyelesaikan masalah

1 memenuhi indikator sebagai berikut.

a)

Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Kurang mampu menyusun strategi penyelesaian.

¢) Kurang mampu menetapkan rumus.

d) Tidak mampu melakukan penyelesaian.

e) Tidak mampu menarik kesimpulan.
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SCA2.1

SCA2.2

= (UGB

Gambar 4.10 Jawaban Soal 2 Subjek S5

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, jawaban S5 sangatlah singkat.

la tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan, selain itu

ja juga tidak membuat gambar sketsa dari permasalahan tersebut.

Rumus yang ia gunakan sudah sesuai dengan permasalahan (2.S5.1),

namun tidak diketahui dengan jelas dari mana rumus tersebut bisa

diperoleh. Langkah penyelesaian yang dilakukan S5 kurang tepat dan

perhitungan yang ia lakukan masih salah (2.S5.2). S5 juga tidak

menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian yang telah ia lakukan.

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.

a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S5 kurang dapat memahami permasalahan pada soal 2 tersebut.

la kurang mampu menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal tersebut. la juga belum bisa menunjukkan

permasalahan tersebut ke dalam sebuah gambar. Hal ini ditunjukkan

dari hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti
SCA
Peneliti
S5
Peneliti
S5

Peneliti

Apa yang diketahui dari soal tersebut?

Yang diketahui ¢ dan b nya. ¢ = 130 dan b = 50.

Kamu menyebutkan ¢ dan b itu asalnya dari mana?

Ya kita bisa mengira-ngiranya.

Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Yang ditanyakan mencari a. a itu jarak layang-layang
terhadap permukaan tanah.

Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?
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S5 . (geleng-geleng kepala)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S5
kurang mampu memahami permasalahan pada soal, sehingga dalam
hal ini S5 dikatakan kurang mampu memenuhi indikator kemampuan

mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S5 sedikit bingung ketika ditanya mengenai strategi yang ia
gunakan, karena ia kurang memahami permasalahan pada soal
tersebut. la belum bisa menjelaskan bagaimana strategi yang ia
gunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

S5 . Saya menggunakan cara untuk mengetahui a nya.

Peneliti : Bagaimana caranya?

S5 : Ya seperti ini dzah (sambil menunjuk lembar
jawabannya).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S5 belum dapat
menjelaskan strategi yang tepat, sehingga dalam hal ini S5 dikatakan
belum mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun strategi
penyelesaian.

Kemampuan menetapkan rumus

Rumus yang disampaikan S5 sudah tepat, hanya saja ia tidak

dapat menjelaskan mengapa rumus tersebut ia gunakan. Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus vyang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

S5 © Rumusnyaa= VcZ — b2

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S5 . Karena cara ini lebih tepat untuk mengetahui
jawabannya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S5 dapat menunjukkan

rumus dengan tepat, namun ia tidak tahu dari mana rumus tersebut
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bisa ia dapatkan. Dalam hal ini S5 dikatakan belum mampu

memenuhi memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S5 kurang teliti dalam melakukan penyelesaian, langkah-
langkah yang ia lakukan masih kurang tepat (2.S5.2). la belum
mampu melakukan perhitungan dengan tepat (2.S5.2). Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Jelaskan langkah-langkahnya!

S5 ! Kana = +cz2—b% =130 — 50 = 1.690 — 2.500 =
14.661. dan hasilnya 121

Peneliti : Bagaimana cara kamu bisa menemukan hasil 121
tersebut?

S5 . Itu 14.661 diakar pangkat hasilnya 121.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S5 belum bisa
menyelesaikan permasalahan dengan benar, sehingga dalam hal ini
S5 dikatakan belum mampu memenuhi indikator kemampuan
melakukan penyelesaian.

Kemampuan membuat kesimpulan

S5 masih merasa bingung dan ragu ketika ditanya mengenai
kesimpulan dari hasil penyelesaiannya. la belum mampu memeriksa
kembali langkah penyelesaian yang telah ia lakukan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa
yang ditanyakan?

S5 : Belum (sambil geleng kepala).

Peneliti : Mengapa belum sesuai?

S5 . Bingung.

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?

S5 : Bagaimana dzah? Bingung.

Peneliti : Apa yang kamu peroleh dari hasil penyelesaian
yang sudah kamu lakukan tadi?

S5 : Hasil anya121 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S5 masih kebingungan

dengan apa yang telah ia kerjakan. S5 tidak memeriksa kembali
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apakah jawabannya ada yang kurang tepat atau tidak, sehingga
dalam hal ini S5 dikatakan belum mampu memenuhi indikator
kemampuan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S5, dapat disimpulkan bahwa S5 dalam menyelesaikan masalah
2 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Kurang mampu mengidentifikasi masalah.

b) Tidak mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Tidak mampu menetapkan rumus.

d) Tidak mampu melakukan penyelesaian.

e) Tidak mampu menarik kesimpulan.

b. Subjek NDS
1) Soal 1

1.56.1

1.56.2

1.56.3

Gambar 4.11 Jawaban Soal 1 Subjek S6

Berdasarkan gambar 4.11 di atas, S6 dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan (1.S6.1). S6 kurang memahami
konsep teorema pythagoras, ia belum dapat membuat gambar sketsa
dari permasalahan soal tersebut. Terlihat bahwa rumus (1.S6.2) yang ia

gunakan dalam menyelesaikan masalah kurang tepat. Langkah-langkah
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penyelesaian yang dilakukan S6 masih belum tepat (1.S6.3) dan hasil
yang diperoleh juga belum tepat.
Berdasarkan gambar 4.11 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah
S6 terlihat ragu-ragu ketika ditanya mengenai permasalahan
pada soal 1. la dapat menjelaskan permasalahan soal dengan
lengkap, yakni menyebutkan apa yang ditanyakan dan apa yang
diketahui pada soal 1 tersebut (1.S6.1), namun S6 belum dapat
membuat gambar sketsa permasalahan soal 1. Hal ini ditunjukkan
dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S6 : Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke arah
selatan menuju pelabuhan B sejauh 180 km, kemudian
melanjutkan perjalanan ke arah barat menuju
pelabuhan C sejauh 240 km.

Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S6 . Jarak antara pelabuhan A dengan pelabuhan C.

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S6 . (geleng-geleng kepala)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S6
dapat menjelaskan permasalahan soal tesebut. Sehingga S6
dikatakan mampu memenuhi indikator kemampuan mengidentifikasi
masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi penyelesaian

S6 belum dapat menjelaskan mengenai strategi yang
digunakan untuk menyelesaikan soal 1, ia terlihat masih bingung dan
kurang dapat memahami konsep teorema pythagoras. Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
S6 . Masih bingung dzah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 terlihat masih

kebingungan dalam memahami permasalahan, sehingga dalam hal



90

ini S6 dikatakan belum mampu memenuhi indikator kemampuan
menyusun strategi penyelesaian.
Kemampuan menetapkan rumus

Rumus yang digunakan S6 dalam menyelesaikan permasalahan
soal 1 masih kurang lengkap dan belum tepat (1.S6.2). la belum
memahami betul dari mana rumus tersebut bisa diperoleh, ia terlihat
kebingungan ketika ditanya mengenai rumus yang ia gunakan. Hal

ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus vyang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

S6 - Va+b

Peneliti : adan b itu maksudnya apa? Bukankah dalam soal tidak
disebutkan a dan b nya.

S6 . a itu kapal berlayar dari pelabuhan A ke arah selatan

menuju pelabuhan B sejauh 180 km, b itu kemudian
melanjutkan perjalanan ke arah barat menuju
pelabuhan C sejauh 240 km.

Peneliti : Mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S6 . Bingung (sambil geleng-geleng).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 masih kebingungan
darimana rumus tersebut diperoleh. la belum mampu memahami
permasalahan dan selalu terpaku pada soal, sehingga S6 dikatakan

belum mampu memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

Langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan S6 masih
belum tepat (1.S6.3), ia masih kesulitan dalam melakukan
penyelesaian. Terlihat bahwa langkah penyelesaiannya masih rancu,
dan ia juga tidak paham mengapa langkah penyelesaiannya bisa
seperti itu. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S6
sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Jelaskan langkah-langkahnya!

S6 : +a+ b, terus 180 + 240 = 420 + 180 = 600 km.

Peneliti : 420 + 180 ini asalnya dari mana?

S6 ;420 itu 180 + 240, terus ditambah 180.

Peneliti : Kenapa kok ditambah 180 lagi?
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S6 . (geleng-geleng kepala).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S6
kebingungan dalam menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
masalah, sehingga dalam hal ini S6 dikatakan belum mampu
memenuhi indikator kemampuan melakukan penyelesaian.

e) Kemampuan membuat kesimpulan

S6 terlihat bingung dan ragu-ragu ketika ditanya mengenai
hasil penyelesaian yang ia lakukan. la belum mampu menyimpulkan
hasil dari penyelesaiannya. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara

dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa
yang ditanyakan?

S6 . (geleng-geleng kepala)

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?

S6 . (diam saja).

Peneliti : Berdasarkan langkah penyelesaian yang sudah

kamu lakukan tadi, kan kamu memperoleh hasil
600 km. 600 km itu apa?
S6 . Jarak pelabuhan A ke pelabuhan C itu 600 km.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 belum mampu
menyimpulkan hasil penyelesaian masalah, sehingga S6 dikatakan
belum mampu memenuhi indikator kemampuan membuat
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara
dengan S6, dapat disimpulkan bahwa S6 dalam menyelesaikan masalah
1 memenuhi indikator sebagai berikut.

a) Mampu mengidentifikasi masalah.

b) Tidak mampu menyusun strategi penyelesaian.
¢) Tidak mampu menetapkan rumus.

d) Tidak mampu melakukan penyelesaian.

e) Tidak mampu menarik kesimpulan.
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2) Soal 2

\8° 2.56.1

_ N\ o

2.56.2

2.56.3

Gambar 4.12 Jawaban Soal 2 Subjek S6

Berdasarkan gambar 4.12 di atas, S6 dapat menggambar sketsa
permasalahan (2.56.1) namun masih kurang tepat dan belum jelas. la
tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, rumus
yang digunakan masih belum tepat (2.S6.2), serta langkah-langkah
penyelesaian yang dilakukan kurang jelas (2.56.3), sehingga ia belum
mampu memperoleh jawaban yang tepat. S6 juga tidak menuliskan
kesimpulan dari hasil penyelesaian pada lembar jawabannya.

Berdasarkan gambar 4.12 di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah

S6 masih kurang dapat memahami permasalahan soal tersebut.
la masih terpaku pada soal ketika ditanya mengenai apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. S6 belum bisa membuat
gambar sketsa dari permasalahan soal 2 dengan tepat dan jelas
(2.56.1). S6 masih kebingungan dalam membuat gambar sketsa
(2.56.1), terlihat pada lembar jawabannya terdapat coretan pensil
yang berulang kali ia hapus. S6 juga terlihat bingung ketika peneliti
menanyakan permasalahan pada soal tersebut. Hal ini ditunjukkan
dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S6 . Akbar menaikkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 130 meter. Jarak kaki Akbar dengan
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permukaan tanah yang berada tepat di bawah layang-
layang adalah 50 meter. (sambil membaca soal)
Peneliti : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
S6 . Berapa jarak layang-layang terhadap permukaan tanah
jika tinggi tangan yang memegang ujung benang
berada 1 meter di atas permukaan tanah

Peneliti : Dapatkah kamu menunjukkan permasalahan soal
tersebut dalam sebuah gambar?

S6 . (geleng-geleng kepala)

Peneliti : Apakah kamu dapat memahami maksud dari soal
tersebut?

S6 . Tidak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 kurang memahami
permasalahan soal tersebut, sehingga S6 dikatakan kurang mampu

memenuhi indikator kemampuan mengidentifikasi masalah.

b) Kemampuan menyusun strategi

S6 tidak memahami gambar sketsa yang telah ia buat (2.56.1).
la masih bingung ketika diminta peneliti untuk menjelaskan maksud
dari gambarnya yang ia buat. S6 juga belum mengerti strategi apa
yang yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Coba jelaskan gambar yang sudah kamu buat ini
(sambil menunjuk lembar jawaban S1).

S6 . Saya kemarin masih bingung.

Peneliti : Kemudian strategi atau cara apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

S6 . Saya menggunakan cara seperti ini (sambil menunjuk
jawaban).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa S6
masih belum dapat menjelaskan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, sehingga dalam hal ini S6
dikatakan belum mampu memenuhi indikator kemampuan menyusun
strategi.

Kemampuan menetapkan rumus

Rumus yang dituliskan S6 pada lembar jawaban masih belum

tepat (2.56.2). S6 belum memahami konsep teorema pythagoras,

sehingga ia juga masih belum mengerti bagaimana rumus yang tepat
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untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini ditunjukkan dari
hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimanakah rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

S6  VJa+b

Peneliti : a yang kamu tuliskan dalam rumus itu maksudnya
apa?

S6 . Akbar menaikkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 130 meter. (sambil membaca soal)

Peneliti : Kalauyang b itu apa?

S6 : Jarak kaki Akbar dengan permukaan tanah yang

berada tepat di bawah layang-layang adalah 50 meter
(sambil membaca soal).

Peneliti : Kamu bisa menuliskan a dan b ke dalam rumus itu
asalnya dari mana?

S6 . (diam saja)

Peneliti : Baik, lalu mengapa kamu memilih strategi tersebut?

S6 . (diam saja)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 belum dapat
menentukan rumus yang lengkap dan benar untuk menyelesaikan
permasalahan soal 2 tersebut, sehingga S6 dikatakan belum mampu
memenuhi indikator kemampuan menetapkan rumus.

d) Kemampuan melakukan penyelesaian

S6 belum mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat.
Rumus yang ia gunakan belum tepat (2.S6.2) sehingga langkah-
langkah penyelesaian yang ia lakukan juga belum tepat (2.S6.3).
Perhitungan yang ia lakukan juga kurang jelas dan ia kurang
memahami langkah penyelesaian yang ia lakukan (2.S6.3). Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
tersebut? Jelaskan langkah-langkahnya!

S6 : 130 + 50 =180 + 130 = 310.

Peneliti : 180 itu kamu peroleh dari mana? (sambil menunjuk
lembar jawaban NDS)

S6 . Dari 130 ditambah 50.

Peneliti : Kemudian kenapa kok ditambah lagi dengan 1307?

S6 . Tidak tahu.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 terlihat masih
bingung dengan langkah penyelesaian yang ia lakukan, sehingga
dalam hal ini S6 dikatakan belum mampu memenuhi indikator
kemampuan melakukan penyelesaian.

Kemampuan membuat kesimpulan

S6 terlihat bingung dan ragu-ragu ketika ditanya mengenai
hasil penyelesaian yang ia lakukan. Karena langkah penyelesaian
yang ia lakukan belum tepat (2.S6.3), sehingga ia belum mampu
menyimpulkan hasil dari penyelesaian masalah tersebut. Hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan S6 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan?
S6 . Belum, masih bingung

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S6 belum mampu
menyimpulkan hasil penyelesaian masalah, sehingga S6 dikatakan
belum mampu memenuhi indikator kemampuan membuat
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara

dengan S6, dapat disimpulkan bahwa S6 dalam menyelesaikan masalah

2 memenuhi indikator sebagai berikut.

a)

Kurang mampu mengidentifikasi masalah.

b) Tidak mampu menyusun strategi penyelesaian.

c)

Tidak mampu menetapkan rumus.

d) Tidak mampu melakukan penyelesaian.

e)

Tidak mampu menarik kesimpulan.
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C. Temuan Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Pemahaman Konsep
Matematika Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah Teorema
Pythagoras
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data, maka peneliti membuat penyajian
data dalam bentuk tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan
Pemahaman Konsep Matematika Tinggi

No. | Subjek | Soal | IKBM1 | IKBM2 | IKBM3 | IKBM4 | IKBM5

1 N v v v v

1 S1 2 N N N N V
Kesimpulan | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

1 v v v v v

2 | 82 2 v v v v v
Kesimpulan | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh temuan peneliti terkait
kemampuan berpikir matematis subjek dengan pemahaman konsep
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika materi
teorema pythagoras. Diketahui bahwa semua subjek dengan pemahaman
konsep matematika tinggi mampu memenuhi IKBM 1 yaitu kemampuan
mengidentifikasi masalah.

Semua subjek mampu memenuhi IKBM 2 yaitu kemampuan
menyusun strategi penyelesaian baik pada permasalahan soal 1 maupun
soal 2. Dalam kemampuan menetapkan rumus, kedua subjek dengan
pemahaman konsep matematika tinggi sudah memenuhi IKBM 3. S1 dan
S2 mampu menjelaskan rumus untuk menyelesaikan masalah pada soal 1
da 2 dengan baik dan tepat.

S1 dan S2 mampu menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 dengan
langkah-langkah penyelesaian yang benar sehingga dapat memperoleh
hasil yang sesuai dengan apa yang diminta oleh soal, dalam hal ini S1 dan
S2 dikatakan sudah mampu memenuhi IKBM 4 vyaitu kemampuan

melakukan penyelesaian. Untuk penarikan kesimpulan, S1 dan S2 sudah
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mampu menjelaskan kesimpulan dari hasil penyelesaian yang telah
mereka lakukan dengan tepat, sehingga kedua subjek sudah memenuhi
IKBM 5.

Subjek dengan pemahaman konsep matematika tinggi mampu
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah, mereka mengerjakan soal dengan tenang dan
dikerjakan secara mandiri. Secara keseluruhan, subjek S1 maupun subjek
S2 menuliskan penyelesaian dari masing-masing masalah dengan baik,
hanya terdapat perbedaan penulisan jawaban saja. Akan tetapi ketika
peneliti memperkuat jawaban subjek dengan tahap wawancara, kedua
subjek baik S1 maupun S2 dapat memenuhi semua indikator kemampuan
bepikir matematis pada masing-masing masalah.

Mayoritas siswa dengan pemahaman konsep matematika tinggi
mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan ada juga yang
melakukan penyelesaian menggunakan strategi yang kurang tepat yaitu
dengan triple pythagoras yang dianggap merupakan cara paling mudah

dan cepat.

Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Pemahaman Konsep
Matematika Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Teorema
Pythagoras

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data, maka peneliti membuat penyajian
data dalam bentuk tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan
Pemahaman Konsep Matematika Sedang

No. | Subjek | Soal | IKBM1 | IKBM2 | IKBM3 | IKBM4 | IKBM5

1 v v v v V

1 S3 2 v - v - -
Kesimpulan | Mampu | Kurang | Mampu | Kurang | Kurang
Mampu Mampu | Mampu

1 v v v - -

s4 2 v v - v -
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No. | Subjek \ Soal | IKBM1 | IKBM2 | IKBM3 | IKBM4 | IKBM5
2 Kesimpulan | Mampu | Mampu | Kurang Tidak Tidak
Mampu | Mampu | Mampu

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diperoleh temuan peneliti terkait
kemampuan berpikir matematis subjek dengan pemahaman konsep
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah matematika materi
teorema pythagoras. Diketahui bahwa semua subjek dengan pemamahan
konsep matematika sedang mampu memenuhi IKBM 1 yaitu kemampuan
dalam mengidentifikasi masalah.

S3 masih kurang mampu dalam menyusun strategi penyelesaian
(IKBM 2), karena ia masih kurang tepat dalam mengidentifikasi
permasalahan soal 2 pada sebuah gambar. Sedangkan S4 sudah mampu
memenuhi IKBM 2 pada soal 1 dan 2. S3 sudah dapat memenuhi IKBM
3 untuk kedua soal, ia dapat menjelaskan rumus penyelesaian masalah
dengan tepat. Sedangkan untuk S4 kurang mampu dalam menetapkan
rumus pada soal 2, sehingga S4 kurang memenuhi IKBM 3.

S3 sudah mampu memenuhi IKBM 4 pada soal 1, namun untuk
soal 2 ia masih belum memenuhi. S3 kurang teliti dan masih kurang
memahami permasalahan soal 2 dengan baik, meskipun ia dapat
memperoleh hasil yang benar, namun dalam langkah penyelesaian yang ia
lakukan masih belum tepat. Sedangkan untuk S4 belum memenuhi IKBM
4 untuk kedua soal, S4 kurang mampu menuliskan dan menjelaskan
langkah penyelesaian dengan tepat.

S3 mampu memberikan kesimpulan dengan benar pada soal 1 dan
untuk soal 2 ia belum mampu memberikan kesimpulan karena langkah
penyelesaian yang ia lakukan belum tepat 2. Dalam hal ini S3 memenuhi
IKBM 5 pada soal 1 saja. Sedangkan S4 masih belum memenuhi IKBM 5
pada kedua soal, karena langkah penyelesaian yang ia lakukan masih
belum tepat dan kurang teliti sehingga ia belum mampu memberikan

kesimpulan sesuai hasil penyelesaian yang telah ia lakukan.
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Subjek dengan pemahaman konsep matematika sedang, belum
dapat memenuhi semua indikator kemampuan berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah. Subjek mengerjakan soal dengan tenang dan
tidak terburu. S3 dan S4 dapat memahami permasalahan pada masing-
masing soal yaitu dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan lengkap. Kedua subjek belum dapat menuliskan rumus
dengan tepat, namun ketika peneliti melakukan wawancara, kedua subjek
dapat menjelaskan rumus yang digunakan dengan baik. Dalam melakukan
penyelesaian masalah, rata-rata subjek dengan pemahaman konsep
matematika sedang masih kurang teliti ketika melakukan penyelesaian,
hal ini dibuktikan bahwa terdapat perhitungan yang masih salah dalam
proses penyelesaian.

Siswa dengan pemahaman konsep matematika sedang mayoritas
sudah mampu memahami permasalahan yang diberikan. Kebanyakan
siswa kurang teliti dalam menuliskan langkah penyelesaian dan juga
kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Siswa dengan pemahaman
konsep matematika sedang juga menggunakan cara triple pythagoras
untuk memudahkan mereka memperoleh jawaban yang dianggap benar.

Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Pemahaman Konsep
Matematika Rendah dalam Menyelesaikan Masalah Teorema
Pythagoras

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data, maka peneliti membuat penyajian

data dalam bentuk tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.8 Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan
Pemahaman Konsep Matermatika Rendah

No. | Subjek | Soal | IKBM1 | IKBM2 | IKBM3 | IKBM4 | IKBM 5
1 v - - - -
1 S5 2 - - - - -
Kesimpulan | Kurang Tidak Tidak Tidak Kurang
Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
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No. | Subjek | Soal | IKBM1 | IKBM2 | IKBM3 | IKBM4 | IKBM5
1 v - - - -
2 S6 2 - - - - -
Kesimpulan | Kurang Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diperoleh temuan peneliti terkait
kemampuan berpikir matematis subjek dengan pemahaman konsep
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika materi
teorema pythagoras. Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa S5
dan S6 tidak dapat memenuhi IKBM 1 pada soal 2. S5 dan S6 sama-sama
belum mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui dengan
lengkap, serta belum mampu menunjukkan permasalahan ke dalam
sebuah gambar dengan tepat.

S5 dan S6 belum mampu memenuhi IKBM 2 pada soal 1 dan 2,
karena mereka masih kurang memahami konsep dari materi teorema
pythagoras. Untuk IKBM 3 yaitu kemampuan menetapkan rumus, S5 dan
S6 belum mampu memenuhi IKBM 3 untuk soal 1 dan 2, keduanya masih
belum dapat menuliskan rumus dengan tepat karena ia belum memahami
permasalahan pada kedua soal tersebut. Ketika diminta untuk
menyebutkan rumus yang digunakan, mereka menyebutkan rumus dengan
asal-asalan dan tidak mengetahui darimana rumus tersebut didapatkan.

S5 dan S6 belum memenuhi IKBM 4 yaitu kemampuan melakukan
penyelesaian pada semua soal . Kedua subjek tidak dapat melakukan
perhitungan dengan tepat, mereka kurang teliti dan langkah penyelesaian
yang dilakukan masih kurang jelas.

Proses penyelesaian masalah yang dilakukan S5 dan S6 masih
kurang tepat,sehingga kedua subjek tersebut belum memenuhi IKBM 5.
Kedua subjek dengan pemahaman konsep matematika rendah tidak yakin
dengan langkah penyelesaian yang mereka lakukan dan mereka juga
belum mampu memberikan penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil

penyelesaian yang mereka lakukan tersebut.
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Subjek dengan pemahaman konsep matematika rendah, hanya
dapat memenuhi 1 indikator kemampuan berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah. Subjek yang memiliki pemahaman konsep
matematika rendah melakukan penyelesaian sebisanya, tanpa meminta
bantuan kepada temannya yang lain. Subjek dengan pemahaman konsep
matematika rendah kurang dapat memahami permasalahan pada soal yang
diberikan, sehingga mereka masih kebingungan dalam melakukan
penyelesaian.

Siswa dengan pemahaman konsep matematika rendah mampu
memahami permasalahan yang diberikan namun kurang mampu untuk
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Siswa dengan pemahaman konsep matematika rendah kurang
mampu menyajikan permasalahan ke dalam bentuk matematikanya

sehingga siswa kesulitan untuk melakukan penyelesaian.



